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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode transisi yang ditandai dengan perubahan fisik dan mental. Anemia, terutama akibat 

defisiensi zat besi, merupakan masalah kesehatan yang cukup umum pada remaja, khususnya perempuan. Kondisi ini 

dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan, serta meningkatkan risiko komplikasi kesehatan reproduksi di 

masa depan. Studi menunjukkan bahwa sekitar 25% remaja di Indonesia mengalami anemia (Nurazizah, 2022). Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa prevalensi anemia global pada perempuan berusia 15 tahun ke atas adalah 

sebesar 28%. Angka ini menunjukkan bahwa anemia merupakan masalah kesehatan publik yang signifikan. Kondisi ini 

terutama menjadi perhatian di kawasan Asia Tenggara, di mana prevalensi anemia mencapai 42%. (WHO,2023). Data 

Riskesdas 2018 mengungkap fakta bahwa masalah anemia pada remaja cukup serius di Indonesia, terutama di beberapa 

daerah seperti Kalimantan Tengah. Provinsi ini memiliki prevalensi anemia sebesar 12,7%, melebihi rata-rata nasional. 

Bahkan di Kota Palangka Raya, ibu hamil juga mengalami tingkat anemia yang cukup tinggi (Dinas Kesehatan Kota 

Palangka Raya, 2018). Anemia merupakan suatu kondisi medis yang ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin 

dalam darah yaitu kurang dari 12 g/dL pada perempuan dan kurang dari 13,5 g/dL pada laki-laki. Hemoglobin adalah 
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 Abstrak 

Remaja putri rentan memiliki kadar Hemoglobin dibawah normal karena 
mengalami pengurangan volume pada darah yang di keluarkan secara 
alamiah pada saat menstruasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui gambaran kadar hemoglobin pada remaja putri SMA Negeri 5 
Kota Palangka Raya. Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif, 
dengan melakukan pemeriksaan kadar hemoglobin metode Point Of Care 
Testing (POCT). Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar hemoglobin yang 
dari hasil penelitian yang dilakukan pada 95 responden mengenai 
gambaran kadar hemoglobin pada remaja putri SMA Negeri 5 Kota 
Palangka Raya dapat diambil kesimpulan bahwa didapatkan gambaran 
kadar hemoglobin pada remaja putri kelas XI SMA Negeri 5 Kota Palangka 
Raya yang menunjukkan sebanyak 54,7% remaja putri masuk dalam 
kategori tidak anemia, 23,1% masuk dalam kategori anemia ringan, 21,1% 
masuk kedalam kategori anemia sedang dan 1,1% masuk dalam kategori 
anemia berat. 

Abstract 

Female adolescents are prone to having subnormal hemoglobin levels due to the 
natural reduction in blood volume during menstruation. This study aimed to 
determine the hemoglobin levels of female students at SMA Negeri 5 Palangka 
Raya. A descriptive method was employed, using Point-of-Care Testing (POCT) to 
measure hemoglobin levels. Based on the hemoglobin test results of 95 respondents, 
it can be concluded that 54.7% of female students in grade 11 at SMA Negeri 5 
Palangka Raya were not anemic, 23.1% were mildly anemic, 21.1% were 
moderately anemic, and 1.1% were severely anemic. 
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suatu protein yang mengandung senyawa besi hemin, mempunyai daya ikat terhadap oksigen dan karbondioksida yang 

menjalankan fungsinya sebagai pengangkut oksigen dari paru-paru keseluruh tubuh (Nurazizah, 2022). Jika kadar 

hemoglobin kurang dari normal dapat menyebabkan kelelahan dan stress pada organ tubuh. Kondisi ini dapat 

mempengaruhi remaja baik perempuan maupun laki-laki, meskipun prevalensi lebih tinggi pada remaja perempuan. 

Anemia dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan remaja karena kekurangan pasokan oksigen ke seluruh 

tubuh (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2016; Ningtyias, 2022; Ruhayati, 2024). Remaja putri sangat rentan 

mengalami anemia, terutama saat menstruasi. Kehilangan darah selama menstruasi, ditambah dengan kebutuhan nutrisi 

yang tinggi pada masa pertumbuhan, serta pola makan yang seringkali tidak seimbang, dapat menyebabkan kekurangan 

zat besi dan memicu anemia (Hadijah et al.,  2019; Mayasari et al., 2021; Cahyani  et al., 2024). Jadwal belajar yang padat, 

kurangnya istirahat, dan pola makan yang buruk, terutama banyak mengonsumsi makanan cepat saji, membuat remaja, 

khususnya siswa SMA, rentan mengalami kekurangan zat besi. Pada remaja putri, menstruasi juga menjadi faktor 

tambahan yang menyebabkan kehilangan zat besi. Akibatnya, mereka sering merasa lelah, pusing, dan sulit berkonsentrasi 

(Asiffa, 2019). 

 

METODE 

Pemeriksaan langsung terhadap kadar Hemoglobin (Hb) menggunakan peralatan kesehatan praktis POCT (Point Of Care 

Test). Spesimen yang dipakai pada alat Kesehatan ini berupa darah kapiler siswa SMA Negeri 5 Palangka Raya. Prosedur 

pengambilan spesimen darah kapiler adalah dengan diambil di ujung jari yang telah didesinfeksi menggunakan alkohol 

swab, kemudian ditusuk menggunakan lancet sehingga darah keluar. Darah pertama yang keluar dihapus menggunakan 

kapas kering, kemudian darah yang selanjutnya keluar diteteskan pada strip parameter pemeriksaan dan dibaca pada alat 

meter POCT untuk memperoleh hasil pemeriksaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pemeriksaan 

Pada kegiatan Pengabdian masyarakat yang dilakukan di SMA Negeri 5 Kota Palangka Raya  pada 95 remaja putri kelas 

XI kami melakukan pemeriksaan yang bertujuan untuk mengetahui gambaran kadar hemoglobin pada remaja putri usia 

sekolah. Adapun gambaran hemoglobin berdasarkan klasifikasi anemia adalah sebagai berikut: 

Tabel I. Gambaran Hb berdasarkan klasifikasi anemia menurut WHO 

Tidak Anemia Anemia 

Ringan Sedang Berat 

F % F % F % F % 

52 54,7 22 23,1 21 21,1 1 1,1 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan sebanyak 54,7% remaja putri masuk dalam kategori tidak anemia, 23,1% masuk dalam 

kategori anemia ringan, 21,1% masuk kedalam kategori anemia sedang dan 1,1% masuk dalam kategori anemia berat. 

Diketahui pada pemeriksaan hemoglobin didapatkan 6 orang sedang dalam menstruasi, sedangkan 5 orang lainnya pasca 

menstruasi. Hemoglobin akan mengalami penurunan secara signifikan pada fase sekretori, terhitung di 22 hari dari siklus 

menstruasi yang dimulai dari menstruasi hari ke 7 sampai 22 hari selanjutnya. Pada fase ini hemoglobin akan lebih rendah 

dibandingkan menstruasi hari ke 2 sampai masuk hari ke 11 (Thiyagarajan et al., 2019; Treloar et al., 1970). 

Pembahasan 

Pada saat hari pertama menstruasi, remaja putri akan kehilangan banyak darah dengan rata-rata kehilangan darah pada 

saat menstruasi sebanyak 84 ml atau kehilangan Hb 133 g/l, sehingga remaja putri akan membutuhkan tambahan zat besi 

(Permatasari et al., 2018; Cahyani et al., 2024). Penelitian yang dilakukan (Asfaraini et al., 2017) menunjukkan adanya korelasi 
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negatif antara menstruasi dan kadar hemoglobin pada remaja putri. Kehilangan darah menstruasi menyebabkan defisiensi 

besi, yang bermanifestasi sebagai penurunan kadar hemoglobin. Hal ini mengindikasikan bahwa menstruasi merupakan 

faktor risiko utama anemia pada remaja putri. Hal ini menyebabkan kelemahan sehingga menjadi halangan untuk 

beraktifitas serta dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan pada anak. Besi juga adalah sumber energi bagi 

otot sehingga mempengaruhi ketahanan fisik dan kemampuan bekerja terutama pada remaja (Fitriany, 2019). 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan pada 95 responden mengenai gambaran kadar hemoglobin 

pada Remaja Putri SMA Negeri 5 Kota Palangka Raya didapatkan hasil sebanyak 54,7% remaja putri masuk dalam kategori 

tidak anemia, 23,1% masuk dalam kategori anemia ringan, 21,1% masuk kedalam kategori anemia sedang dan 1,1% masuk 

dalam kategori anemia berat. 
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